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ABSTRAK 

 

Pengaruh Rumah Berlabuh pada Tingkat Cemaran Coliform di 

Perairan Laut dan Dampaknya Bagi Kesehatan Masyarakat 

Kecamatan Jayapura Selatan 

 

WILHELMINA TANIA IMOLIANA 

 

Rumah berlabuh merupakan rumah yang banyak dijumpai di Jayapura. Rumah 

berlabuh ini merupakan rumah yang berada di atas perairan laut maupun danau 

dengan fondasi dari kayu. Semakin bertambahnya populasi penduduk dan 

banyaknya masyarakat yang memiliki rumah berlabuh tetapi tidak memiliki jamban 

menyebabkan meningkatnya pencemaran coliform di perairan laut. Bakteri 

coliform yang ditemukan di perairan disebabkan oleh kontaminasi feses dari 

manusia dan hewan. Bakteri coliform dapat menyebabkan waterborne disease yang 

ditandai dengan diare yang membuat penderitanya mengalami buang air besar yang 

banyak sehingga menyebabkan dehidrasi bahkan sampai meninggal. Penelitian ini 

bertujuan untuk Mengetahui karakteristik demografi, kualitas air dan kasus water 

borne disease pada pemukiman rumah berlabuh di perairan laut, pengaruh rumah 

berlabuh terhadap kualitas air dan insidensi water borne disease dan mencari tahu 

hubungan antara kualitas air dengan insidensi water borne disease di perairan laut 

di kecamatan Jayapura selatan. Pengujian koloni bakteri coliform dilakukan dengan 

menggunakan Most Probable Number (MPN) dengan 2 pengujian yaitu uji penduga 

menggunakan media Lactose Broth (LB) dan uji penegas menggunakan media 

Briliant Green Lactose Bile Broth (BGLBB) untuk menetukan total coliform pada 

perairan laut serta metode observasi dan wawancara untuk menentukan kasus water 

borne disease pada perumahan berlabu di kecamatan Jayapura selatan. Bakteri 

terbanyak terdapat di wilayah Argapura dengan rata-rata 22 MPN/100mL. 

karakteristik demografi didominasi oleh laki-laki, 51 tahun, pekerjaan ibu rumah 

tangga dan Nelayan. Tobati merupakan wilayah tidak memiliki pekerjaan tertinggi 

dan wilayah dengan insidensi diare terbanyak (46,33%). 

 

Kata kunci: Rumah berlabuh, Jayapura Selatan, bakteri coliform, water borne 

disease 
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ABSTRACT 

 

The Effect of Anchored Houses on Coliform Pollution Levels in 

Marine Waters and The Impact on Public Health 

South Jayapura District 

 

WILHELMINA TANIA IMOLIANA 

 

The anchored house is a house that is commonly found in Jayapura, it is a house 

that stands above the sea or lake using a wood foundation. Due to the increase in 

population and the number of people who have anchored houses but do not have 

latrines, cause an increase in coliform pollution in marine waters.  Coliform 

bacteria found in the water are caused by fecal contamination from humans and 

animals. Coliform bacteria can cause waterborne disease, characterized by 

diarrhea that makes the patient to experience defecating frequently, causing 

dehydration and even death.  This study aims to determine the demographic 

characteristics, water quality and cases of water borne disease in anchored housing 

settlements in the marine waters, the effect of anchored houses towards the quality 

of water and the incidence of water borne disease, as well as to find the connection 

between water quality and the incidence of water borne disease in the marine 

waters in the south Jayapura district. The colony testing of coliform bacteria is 

carried out using the Most Probable Number (MPN) with two tests, first, an 

estimator test using Lactose Broth (LB) media and the next one is a confirmatory 

test using Brilliant Green Lactose Bile Broth (BGLBB) media to determine the total 

coliform in marine waters along with the method of observation and  interview to 

determine the case of water borne disease in the anchored housing in the south 

Jayapura district.  The most pathogenic bacteria are to be fo und in the Argapura 

area with an average of 22 MPN/100mL. The demographic characteristics are 

dominated by men, 51 years old, housewives and fishermen. Tobati is the area with 

the highest unemployment and the area with the highest incidence of diarrhea 

(46.33%). 

 

Keywords: The anchored house, Jayapura Selatan, coliform bacteria, water borne 

disease 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

2.1 Latar Belakang 

Kota Jayapura adalah ibu kota dari provinsi Papua yang memiliki luas 

wilayah 940 km2 atau seluas 940.000 Ha dan merupakan wilayah yang kecil 

dibandingkan dengan kota lain yang ada di Papua. Kota Jayapura merupakan 

kota yang terletak di timur Papua dan bersampingan dengan negara Papua 

Nugini. Kota Jayapura terletak pada 13°271 – 141°411 bujur timur dan 3°491 

lintang selatan. Pada tahun 2021, kota Jayapura memiliki populasi sebanyak 

362.998 jiwa. Kota Jayapura terbagi menjadi 5 distrik, 25 kelurahan dan 14 

kampung. Lima distrik yang ada di kota Jayapura terdiri dari Muara Tami, 

Heram, Abepura, Jayapura Selatan, dan Jayapura utara (BPS Kota Jayapura, 

2021). Terdapat beberapa wilayah di kota Jayapura yang memiliki rumah 

berlabuh salah satunya di distrik Jayapura Selatan. Rumah berlabuh atau yang 

sering dikenal dengan rumah apung adalah jenis rumah yang banyak 

ditemukan di Papua dan Papua Barat. Rumah berlabuh merupakan rumah 

yang memiliki bentuk berupa rumah yang dibangun diatas laut atau danau. 

Bahan yang digunakan dalam pembuatan rumah apung ini menggunakan 

kayu mangi-mangi atau bakau sebagai kaki atau kolong bangunan rumah, 

kayu sagu untuk lantainya. Masyarakat yang tinggal di rumah apung biasanya 

memiliki pekerjaan sebagai seorang nelayan, maka dari itu disekitar rumah 

berlabuh banyak ditemukan sampan (perahu kecil) dan beberapa kapal ikan 

(Suhambangun dkk., 2014). Seperti rumah pada umumnya, rumah berlabuh 

memiliki jamban namun beberapa rumah berlabuh tidak memiliki sepiteng 

dan pembuangan akhirnya langsung ke laut (BPS Kecamatan Jayapura 

Selatan, 2021). 

Bakteri coliform adalah parameter biologi untuk mengetahui sanitasi 

yang sedang tidak baik karena adanya kontaminasi. Bakteri coliform yang 

ditemukan di perairan disebabkan oleh kontaminasi feses dari manusia dan 

hewan (Sutioknowati, 2018). Kontaminasi coliform dapat disebabkan oleh 
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aktivitas dari kawasan tinggal masyarakat, kegiatan industri, dan kegiatan 

pertanian dan peternakan yang dilakukan manusia (Agustiningsih, 2012). 

Bakteri coliform dapat menyebabkan waterborne disease yang merupakan 

suatu penyakit yang dapat disebabkan atau ditularkan dari air minum atau air 

yang digunakan dalam keperluan sehari-sehari yang telah terkontaminasi 

mikroorganisme patogen atau zat berbahaya. Mayoritas waterbone disease 

ditandai dengan diare yang membuat penderitanya mengalami buang air besar 

yang banyak sehingga menyebabkan dehidrasi bahkan sampai meninggal 

(Fortinus dkk, 2016). Menurut data BPS Kota Jayapura tahun 2021 penyakit 

diare menjadi salah satu keluhan gangguan kesehatan yang diderita 

masyarakat kota Jayapura, keluhan terbesar 8,93% oleh penduduk laki-laki, 

sedangkan penduduk perempuan 7,90%.   

Oleh karena itu, diperlukan penelitian tentang pengaruh rumah 

berlabuh terhadap pencemaran coliform yang dapat menyebabkan 

waterborne disease di distrik Jayapura Selatan sehingga hasil dari penelitian 

ini dapat menjadi pedoman bagi masyarakat dan pemerintah Jayapura untuk 

menjaga lingkungan perairan laut serta membuat program dari dinas 

lingkungan dan dinas kesehatan untuk menjaga kesehatan lingkungan. 

 

2.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik demografi, kualitas air, dan kasus water 

borne disease pada pemukiman rumah berlabuh di perairan laut 

kecamatan Jayapura Selatan? 

2. Apakah rumah berlabuh berpengaruh terhadap kualitas air dan 

insidensi water borne disease di kecamatan Jayapura Selatan? 

3. Bagaimana hubungan antara kualitas air dengan insidensi water borne 

disease di perairan laut kecamatan Jayapura Selatan? 

 

2.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui karakteristik demografi, kualitas air, dan kasus water 

borne disease pada pemukiman rumah berlabuh di perairan laut 

Kecamatan Jayapura Selatan. 
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2. Mengetahui adanya pengaruh rumah berlabuh terhadap kualitas air 

dan insidensi water borne disease di Kecamatan Jayapura Selatan. 

3. Mengetahui hubungan antara kualitas air dengan insidensi water 

borne disease di perairan laut Kecamatan Jayapura Selatan. 

 

2.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan ke masyarakat 

dan pemerintah kota Jayapura bahwa menjaga sanitasi lingkungan itu 

sangatlah penting, sehingga masyarakat dan pemerintah Kota Jayapura dapat 

melakukan perbaikan sanitasi lingkungan dan menjaga sanitasi lingkungan. 

Diharapkan data penelitian ini akan menjadi informasi untuk pembelajaran 

dan dapat dijadikan bahan penelitian selanjutnya. 

 



 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Terdapat berbagai karakteristik demografi dengan berbagai ciri-ciri, 

mayoritas karakteristik demografi didominasi oleh laki-laki, responden 

yang berumur diatas 51 tahun, responden dengan pekerjaan ibu rumah 

tangga dan Nelayan, dan responden yang pendidikan terakhirnya di 

bangku SMA. Kualitas air laut sesuai sesuai dengan baku mutu tetapi 

tidak dengan kualitas air bersih yang tidak sesuai dengan baku mutu. 

Wilayah yang memiliki jumlah responden dengan penyakit diare 

terbanyak yaitu di Tobati. 

5.1.2 Rumah berlabuh memberi pengaruh terhadap besarnya kadar nitrat di air 

laut, serta mencemari air laut dengan sampah yang menggenang 

dibawahnya. Pengaruh terbesar terletak di wilayah Hamadi dan Argapura 

yang terdapat sangat banyak sampah. Rumah berlabuh tidak memberi 

pengaruh terhadap insidensi water borne disease. 

5.1.3 Kualitas air laut di ketiga stasiun pengambilan sampel masih baik karena 

sesuai dengan baku mutu tetapi tidak dengan kualitas air bersih yang 

yang jumlah cemaran coliform-nya relatif tinggi dibandingkan dengan 

baku mutu. Hal tersebut dapat berpengaruh bagi insidensi water borne 

disease. 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Pemerintah harus melanjutnya program pembuatan IPAL ke Kecamatan 

Jayapura Selatan dan harus merata untuk setiap rumah. 

5.2.2 Program pemerintah mengenai sanitasi dasar, yaitu pembuatan IPAL 

harus dilakukan dengan serius dan bertanggung jawab, harus ada penjaga 

lingkungan kesehatan yang memperbaiki IPAL jika rusak dan 

mengeceknya secara berkala.
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5.2.3 Mengedukasi masyarakat tentang baiknya menjaga sanitasi yang baik 

agar mencegah penyakit dan melindungi kebersihan serta kesehatan 

lingkungan. Harus ada suatu program yang dibuat oleh dinas kesehatan 

bersama dengan puskesmas. 
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